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ABSTRAK 

Judul : PENGARUH PEMAHAMAN MODERASI 

BERAGAMA TERHADAP PEMBENTUKAN SIKAP 

TOLERANSI SISWA SMK WALISONGO 

SEMARANG 

NAMA : Moh. Aji Firman 

NIM : 1703016142 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh maraknya kasus intoleransi 

yang terjadi di Indonesia seperti pelarangan mendirikan tempat 

ibadah, merasa paling benar pendapatnya kelompoknya dan 

menolak pendapat orang lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh pemahaman tentang moderasi beragama 

siswa terhadap pembentukan sikap toleransi di SMK Walisongo 

Semarang. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

metode pengumpulan data angket atau kuesioner. Teknik analisis 

data menggunakan uji normalitas, uji liniearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi kemudian analisis regresi 

liniear sederhana dan uji t sebagai uji hipotesis. 

Hasil analisis mengunakan aplikasi SPSS 29, hasil uji t 

menunjukkan nilai thitung 2,197 > ttabel 2.040 artinya H1 diterima dan 

H0 ditolak. Berdasarkan hasil analisis data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara 

pemahaman moderasi beragama dan sikap toleransi.  

Kata kunci: Moderasi Beragama, Toleransi, SMK Walisongo 
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TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] 

disengaja secara konsisten supaya sesuai teks Arabnya. 

 ṭ ط  a ا

 ẓ ظ  b ب 

 ‘ ع t ت 

 g غ ṡ ث 

 f ف  j ج

 q ق  ḥ ح

 k ك kh خ

 l ل  d د

 m م ż ذ

 n ن r ر

 w و z ز

 h ھ s س 

 ‘ ء sy ش 

 y ي ṣ ص

   ḍ ض

 

 
 

 

 



vii 
 

Bacaan Madd Bacaan Diftong 

ā = a panjang  au =   وī 

ī = i panjang  ai =  ًاي 

ū = u panjang  iy =   ِاي 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara multikultural yang terdiri 

dari berbagai macam ras, suku, agama, bahasa dan budaya. 

Banyaknya perbedaan tersebut menjadi suatu anugerah 

tersendiri bagi bangsa Indonesia. Walaupun banyak 

perbedaan tetapi masyarakat Indonesia tetap bisa hidup 

rukun dan saling bergotong-royong, hal itu sesuai dengan 

semboyan negara kita “Bhineka Tunggal Ika” yang artinya 

walaupun berbeda-beda tetapi tetap satu jua dan Pancasila 

sebagai dasar negara. 

Namun demikian perbedaan-perbedaan yang ada tetap 

saja melahirkan gesekan-gesekan yang di akibatkan oleh 

cara pandang dalam problematika keagamaan yang 

berakibat pada kehidupan sosial dan tidak bisa dipungkiri 

bahwa ini adalah suatu keniscayaan. Dalam beberapa kasus 

misalnya ada suatu gesekan antara pandangan agama suatu 

dengan budaya kearifan lokal yang telah berkembang 

puluhan tahun sejak zaman nenek moyangnya. Di lain 

waktu ada sekelompok umat beragama yang sibuk 

menolak pembangunan gereja karena masyarakat disekitar 

khawatir akan terganggu akidahnya. 
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Selain itu, yang membahayakan keutuhan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yaitu adanya sekelompok 

orang yang ingin mengubah konsensus NKRI menjadi 

negara agama tertentu atas dasar keyakinan bahwa konsep 

negara yang dijunjung oleh seluruh bangsa adalah suatu 

kesalahan, kepalsuan, bahkan dosa besar karena tidak 

sesuai dengan versi ajaran agama yang mereka pahami. 

Kedua, kelompok pembangkang negara tersebut pada 

dasarnya memiliki tujuan yang sama, yaitu ingin 

mengubah konsep Negara Indonesia, Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (menurut konsep ideologinya) dan 

keduanya merupakan gerakan transnasional yang dibawa 

dari dan dari luar dan disebarluaskan atau dipropagandakan 

kepada masyarakat. masyarakat Indonesia untuk 

bersimpati dan setuju dengan konsep yang mereka bawa.1 

Usia remaja merupakan usia yang rentan terpapar 

oleh paham radikalisme disebabkan usia remaja 

merupakan titik rawan nalar pikir yang mudah dipengaruhi 

serta diombang-ambing untuk  menunjukkan eksistensi diri 

 
1 Abdurrahman Adi Saputera, Iain Sultan, And Amai Gorontalo, 

‘Tingkat Pemahaman Moderasi Beragama, Integrasi, Dan Internalisasi 

Pengembangan Nilai-Nilainya  Di Ma.Alkhairaat Kota Gorontalo’, 

Moderatio: Jurnal Moderasi Beragama, 2.1 (2022), 87–100 <Https://E-

Journal.Metrouniv.Ac.Id/Index.Php/Moderatio/Article/View/4599> 

[Accessed 26 April 2023]. 
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sehingga mudah untuk dipengaruhi.2 Usia remaja juga 

merupakan usia produktif dimana rasa ingin tahu mereka 

terhadap sesuatu yang belum mereka ketahui cenderung 

besar. Terlebih dalam hal beragama, mereka akan mencari 

tahu sesuatu yang awam dari berbagai macam cara salah 

satunya dari media sosial yang mereka punya. Misalnya, 

mereka ingin tahu bagaimana hukum mengucapkan 

selamat natal kepada temannya yang beragama Kristen. 

Jika para remaja gagal paham dalam konteks memahami 

hukum-hukum yang menyangkut pada kehidupan sosial 

mereka tentu saja bisa menyebabkan mereka menjadi 

intoleran. Perilaku atau sikap intoleran inilah yang bisa 

menjadi benih-benih paham radikalisme.  

Dilansir dari Maarif Institute (2011), Setara 

Institute (2015), dan Wahid Foundation (2016) dalam 

jurnal Edy Sutrisno, menunjukkan bahwa siswa maupun 

mahasiswa memiliki kecenderungan sikap intoleran dan 

radikalis yang cukup mengkhawatirkan. Gejala intoleransi 

dan radikalisme cenderung lebih besar pada persoalan 

 
2 Abdul Sarlan Menungsa and Universitas Nahdlatul Ulama 

Sulawesi Tenggara Jl Mayjen Katamso Lrg Setya Kencana Kel Baruga 

Kec Baruga Kendari, ‘Peran Media Massa Dalam Mencegah Paham 

Radikalisme Pada Kalangan Remaja Di Sulawesi Tenggara’,  Jurnal 

Ilmu  Komunikasi Dan Media Sosial (JKOMDIS), 1.2 (2021), 74–83 

<https://doi.org/10.47233/JKOMDIS.V1I2.37>. 
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agama dari pada persoalan etnisitas. Oleh karenannya, 

pengarusutamaan moderasi beragama perlu dilakukan 

dalam lembaga pendidikan.3 

Lembaga pendidikan merupakan tempat yang 

sangat tepat untuk menyemai moderasi beragama. 

Mengingat beberapa tahun terakhir ini dunia pendidikan 

tercemar oleh paham radikalisme dan terorisme. Bom di 

Sarinah Thamrin Jakarta, tragedi bom Mariot dan Solo 

yang beberapa pelakunya masih aktif sebagai siswa di 

salah satu sekolah menjadi bukti bahwa sekolah 

merupakan ruang terbuka bagi penyebaran apa saja 

termasuk paham-paham yang mengarah pada radikal.4 

Diantara upaya mencegah radikalisme di Sekolah 

yaitu dengan penanaman nilai-nilai Pancasila dalam 

pembelajaran. Pendidik atau guru harus mengambil 

tindakan preventif guru terhadap pencegahan Radikalisme 

yaitu dengan mengedepankan dialog dalam pembelajaran 

Agama Islam. Hal ini agar siswa tak mengenyampingkan 

pendapat berbeda dari orang lain. Maka dari itu, seorang 

 
3 Edy Sutrisno, ‘Aktualisasi Moderasi Beragama Di Lembaga 

Pendidikan’, Jurnal Bimas Islam, 12.2 (2019), 323–48 

<https://doi.org/10.37302/jbi.v12i2.113>. 
4 Iskandar Agung dan Amrazi Zako, ‘Menangkal Penyebaran 

Radikalisme Di Sekolah’, in IPB Press (Bogor: IPB Press, 2018), pp. 159–

60. 
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guru PAI harus membekali dirinya dengan wawasan yang 

luas dan lintas mazhab agar dapat memberikan pemahaman 

kepada siswa. Upaya pencegahan tindak radikalisme dapat 

dilakukan dengan cara pengimplementasian pendidikan 

multikultural dalam mencegah berkembangnya paham 

radikalisme dikalangan peserta didik melalui mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan.5 

Pada zaman milenial saat ini khususnya di 

Indonesia dengan segala keberagaman, moderasi beragama 

menjadi salah satu kunci dalam menciptakan toleransi 

hidup di masyarakat. Moderasi beragama dapat diartikan 

sebagai jalan tengah di mana seseorang mengambil sikap 

adil terhadap semua agama tidak membeda-bedakan dan 

tidak memandang bahwa agama yang dianutnya adalah 

yang paling baik. Sikap ini tentu sangat penting 

ditanamkan dalam jiwa setiap peserta didik karena akan 

membentuk individu yang memiliki sikap adil dan 

toleransi tinggi. Dalam dunia pendidikan, sikap tersebut 

harus diturunkan kepada peserta didik mengingat 

banyaknya keberagaman terutama keberagamanan dalam 

menganut agama. Oleh karena itu, perlu adanya 

 
5 Muhammad Nizar alif and others, ‘Upaya Pencegahan Potensi 

Radikalisme Dengan  Penanaman Ideologi Pancasila Di Lingkup 

Sekolah’, Journal of Education Research, 4.1 (2023), 1–6 

<https://doi.org/10.37985/JER.V4I1.118>. 
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penanaman moderasi beragama sejak dini sehingga peserta 

didik mampu menghormati keberagaman dalam sebuah 

perbedaan agama.6 

Dalam masyarakat multikultural yang identik 

dengan masyarakat serba majemuk baik dalam politik, 

budaya atau bahkan agama, manusia beragama cenderung 

mengalami konflik akibat adanya berbagi kepentingan 

yang dihadapinya. 

Munculnya kesadaran antar umat beragama yang 

diwujudkan dalam toleransi bisa menekan atau 

meminimalisasi bentrokan di antara mereka. Moto agree in 

disagreement menjadi modal sosial yang kuat dalam 

toleransi beragama. Toleransi beragama yang 

dikembangkan bukan hanya menghargai teologi dan iman 

masing-masing agama dan umat beragama, tetapi juga 

memahami dan menghargai budaya dari umat beragama 

tersebut. Toleransi beragama mampu memberikan 

dukungan bagi terbentuknya masyarakat madani yang 

diinspirasi oleh nilai-nilai supranatural. Ada dua tipe 

toleransi beragama: pertama, toleransi beragama pasif, 

 
6 Amalia Yunia Rahmawati, ‘Pengaruh Pemahaman Moderasi 

Beragama Terhadap Sikap Toleransi Dalam Pergaulan Peserta Didik Di 

Sekolah Menengah Pertama Swasta Perguruan Buddhi Tangerang 

Banten’, July, 2020, 1–23. 



7 
 

yakni sikap menerima perbedaaan sebagai sesuatu yang 

bersifat faktual. Kedua, toleransi beragama aktif, yakni 

toleransi yang melibatkan diri dengan yang lain di tengah 

perbedaan dan keragaman. Toleransi aktif merupakan 

ajaran semua agama. Hakekat toleransi adalah hidup 

berdampingan secara damai dan saling menghargai di 

antara keragaman. Praktek toleransi di sebuah negara 

sering mengalami pasang surut. Pasang surut ini dipicu 

oleh pemaknaan distingtif yang bertumpu pada relasi 

“mereka” dan “kita”.  

Toleransi beragama yang dilakukan dengan penuh 

kesadaran akan melahirkan sikap inklusif umat bergama. 

Sikap ini menganggap agama sendiri benar tetapi masih 

memberikan ruang untuk menyatakan kebenaran agama 

lain yang diyakini benar oleh umatnya. Sikap inklusif umat 

beragama akan mampu meruntuhkan sikap ekstrimis dan 

eksklusif umat beragama, yang biasanya melahirkan 

pemahaman fanatik buta dan radikalisme bahkan terorisme 

yang abadi terhadap umat berbeda agama.7 

Berdasarkan latar belakang yang sudah di 

paparkan diatas, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 

 
7 Casram Casram, ‘Membangun Sikap Toleransi Beragama Dalam 

Masyarakat Plural’, Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama Dan Sosial Budaya, 

1.2 (2016), 187–98 <https://doi.org/10.15575/jw.v1i2.588>. 
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pengaruh pemahaman siswa-siswi tentang moderasi 

beragama terhadap pembentukan sikap toleransi di SMK 

Walisongo Semarang. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan 

diatas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pemahaman siswa kelas SMK 

Walisongo Semarang tentang moderasi beragama? 

2. Bagaimana sikap toleransi siswa kelas SMK 

Walisongo Semarang?  

3. Bagaimana pengaruh pemahaman moderasi 

beragama terhadap pembentukan sikap toleransi 

siswa di SMK Walisongo Semarang? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui bagaimana pemahaman siswa 

SMK Walisongo tentang moderasi beragama 

b. Mengetahui bagaimana sikap toleransi siswa 

SMK Walisongo Semarang 

c. Mengetahui bagaimana pengaruh pemahaman 

moderasi beragama terhadap pembentukan 
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sikap  toleransi siswa SMK Walisongo 

Semarang 

2. Manfaat penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis (keilmuan) 

bermanfaat untuk menambah khazanah ilmu 

pengetahuan dan sumber informasi tentang 

moderasi beragama dan sikap toleransi. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, penelitian ini dapat bermanfaat 

untuk pedoman dalam membuat program kerja 

dalam rangka meningkatkan pemahaman tentang 

moderasi beragama dan nilai-nilai toleransi 

2) Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik, penelitian ini 

bermanfaat untuk mengetahui pemahaman 

moderasi beragama dan nilai-nilai 

toleransi dalam kehidupan sehari-hari baik 

di sekolah maupun diluar sekolah. 

3) Bagi peneliti  
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Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat 

untuk menambah pengetahuan tentang 

moderasi beragama dan sikap toleransi.  
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BAB II 

MODERASI BERAGAMA DAN SIKAP TOLERANSI 

A. LANDASAN TEORI 

1. Moderasi Beragama  

Moderasi Beragama terdiri dari dua kata Moderasi 

dan Beragama. Moderasi secara bahasa diartikan 

moderat yang artinya Tengah-tengah, tidak berlebihan, 

seimbang, tepat dan demokratis. Secara istilah moderat 

diartikan cara berfikir, ucapan dan Tindakan yang 

tidak berlebihan, tidak ekstrem dalam menyikapi 

realitas kehidupan sosial. Beragama adalah cara 

memahami dan melaksanakan pesan ajaran agama. 

Beragama berkaitan dengan cara pandang bukan 

berkaitan dengan norma agama. Setiap teks (norma) 

agama pasti dipahami dan dilaksanakan para 

pemeluknya. Cara pandang terhadap pesan agama 

memiliki perbedaan satu dengan yang lainnya. 

Perbedaan cara pandang tergantung dari latar belakang 

keilmuan, orientasi tujuan yang ingin  dicapai dan 

kemampuan atau wawasan keilmuan yang dimiliki.8 

 
8 Dr. HM. Saekan Muchith, S.Ag., M.Pd. Pengembangan 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis Moderasi Beragama 

(Yogyakarta: Nas Media Pustaka, 2023). Hal. 1. 
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Dalam buku Moderasi Beragama yang ditulis oleh 

Tim Balitbang Kemenag RI, dijelaskan bahwa 

moderasi bukan hanya diajarkan oleh Islam, tapi juga 

agama lain. Pada prinsipnya, sikap adil dan berimbang 

yang   melekat   pada   prinsip moderasi   beragama   

dapat   membentuk   seseorang untuk memiliki tiga 

karakter  utama  yaitu  kebijaksanaan  (wisdom), 

ketulusan (purity), dan keberanian (courage). Dengan 

kata lain, sikap moderat dalam beragama, selalu 

memilih jalan tengah, akan lebih mudah diwujudkan 

apabila seseorang memiliki keluasan pengetahuan 

agama yang memadai sehingga dapat bersikap bijak, 

tahan godaan sehingga bisa bersikap tulus tanpa beban, 

serta tidak egois dengan tafsir kebenarannya sendiri 

sehingga berani mengakui tafsir kebenaran orang lain.9 

Di dalam KBBI, moderasi diartikan sebagai 

pengurangan kekerasan dan penghindaran 

ekstreminitas. Moderasi dikaitkan dengan sikap atau 

perilaku untuk tidak ekstrem baik ekstrem kanan 

(radikal) maupun ekstrem kiri (liberal). Moderasi 

adalah memilih di antara keduanya yaitu berada di 

 
9 Wildani Hefni, ‘Moderasi Beragama Dalam Ruang Digital: Studi 

Pengarusutamaan Moderasi Beragama Di Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam Negeri’, Jurnal Bimas Islam, 13.1 (2020), 1–22 

<https://doi.org/10.37302/jbi.v13i1.182>. 
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tengah. Oleh karenanya, seseorang yang 

memposisikan diri di tengah dan tidak memihak salah 

satu sayap baik kanan maupun kiri diistilahkan dengan 

wasit.10 

Dalam al-Qur’an surat Al Baqarah ayat 143 Allah 

Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

 

ة   جَعلَْنٰكُمْ  وَكَذٰلِكَ  سَط ا امَُّ سُوْلُ  وَيكَُوْنَ  النَّاسِ  عَلىَ شُهَداَۤءَ  ل ِتكَُوْنوُْا وَّ الرَّ  

سُوْلَ  يَّتَّبعُِ  مَنْ  لِنعَْلمََ  الَِّّ  عَلَيْهَا   كُنْتَ  الَّتيِْ  الْقِبْلَةَ  جَعلَْناَ وَمَا  ۗشَهِيْد ا عَلَيْكُمْ  الرَّ  

نْ  وَمَا ۗ اٰللُّ  هَدىَ الَّذِيْنَ  عَلىَ الَِّّ  لكََبِيْرَة   كَانَتْ  وَانِْ   عَقِبَيْهِۗ  عَلٰى يَّنْقلَِبُ  مِمَّ  

حِيْم   لَرَءُوْف   باِلنَّاسِ  اٰللَّ  انَِّ   ۗاِيْمَانكَُمْ  لِيضُِيْعَ  اٰللُّ  كَانَ  رَّ    

Demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat 

Islam) umat pertengahan) agar kamu menjadi saksi 

atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Nabi 

Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. 

Kami tidak menetapkan kiblat (Baitulmaqdis) yang 

(dahulu) kamu berkiblat kepadanya, kecuali agar 

Kami mengetahui (dalam kenyataan) siapa yang 

mengikuti Rasul dan siapa yang berbalik ke 

belakang. Sesungguhnya (pemindahan kiblat) itu 

sangat berat, kecuali bagi orang yang telah diberi 

petunjuk oleh Allah. Allah tidak akan menyia-

nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah benar-benar 

 
10 Umar Al Faruq and Dwi Noviani, ‘Pendidikan Moderasi 

Beragama Sebagai Perisai Radikalisme Di Lembaga Pendidikan’, Jurnal 

TAUJIH, 14.01 (2021), 59–77 

<https://doi.org/10.53649/jutau.v14i01.305>. 
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Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 

manusia. (Q.S. Al-Baqarah/2:143).11 

Kata wasath atau wasathiyah, yang 

memiliki padanan makna dengan kata tawassuth 

(tengah tengah), i’tidal (adil), dan tawazun 

(berimbang). Orang yang menerapkan prinsip 

wasathiyah bisa disebut wasith. Dalam bahasa Arab 

pula, kata wasathiyah diartikan sebagai “pilihan 

terbaik”. Apa pun kata yang dipakai, semuanya 

menyiratkan satu makna yang sama, yakni adil, yang 

dalam konteks ini berarti memilih posisi jalan tengah 

di antara berbagai pilihan ekstrem.12 

Dengan demikian moderasi beragama dapat 

diartikan sebagai sebuah cara pandang, sikap, 

perilaku dalam hal beragama yang tidak memihak 

kekanan (radikal) maupun ke kiri (liberal) tetapi 

berada pada posisi Tengah (adil). Moderasi 

beragama juga diartikan sikap seseorang yang tidak 

berlebih-lebihan dalam hal beragama. Tidak 

berlebih-lebihan yang dimaksud adalah 

 
11 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah: Edisi 

Penyempurnaan 2019, 2019th edn (Jakarta: Badan Litbang Kemenag RI, 

2019). 
12 Suheri Suheri and Yeni Tri Nurrahmawati, Moderasi Beragama 

Di Era Disrupsi Digital, Proceedings of Annual Conference for Muslim 

Scholars, 2022, VI <https://doi.org/10.36835/ancoms.v6i1.453>. 
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menempatkan suatu pemahaman dalam tingkat 

kebijaksanaan yang tinggi dengan memperhatikan 

teks dan konteks agama, serta budaya, konstitusi 

negara, dan konsesus Bersama.  

Moderasi beragama dalam konteks ini 

merupakan sebuah jembatan awal untuk 

menumbuhkan toleransi dan persatuan anta ratu 

kelompok dengan kelompok lain, antar satu pemeluk 

agama dengan agama lain, antar satu komunitas 

dengan komunitas lain yang pada akhirnya 

menumbuhkan kehidupan yang rukun, damai, dan 

tanpa perselisihan. Selain itu juga moderasi 

beragama menolak segala paham ekstrimisme dan 

liberalisme. Karena sejatinya moderasi beragama 

adalah cerminan dari implementasi nilai-nilai 

toleransi. 

Selain itu, konsep moderasi beragama sangat 

menjunjung nilai-nilai egaliter (musawah) dengan 

tidak berpandangan diskriminatif terhadap yang lain. 

Perbedaan keyakinan, tradisi, agama, bahasa, dan 

suku, serta antar golongan tidak menjadi penyebab 

tersulutnya sumbu kesewenang-wenangan yang 

dapat memberangus tali persaudaraan. Dalam 

konteks ini, moderasi beragama dapat dipahami 
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sebagai jalan tengah untuk menciptakan kehidupan 

yang damai dan harmoni, terlebih di negara yang 

multikultural ini.13 

Kementrian Agama Republik Indonesia 

merumuskan 4 indikator moderasi beragama: 1) 

komitmen kebangsaan, 2) Toleransi, 3) anti 

kekerasan, 4) akomodatif terhadap budaya lokal. 

Komitmen kebangsaan merupakan indikator 

yang sangat penting untuk melihat sejauh mana cara 

pandang, sikap, dan praktik beragama seseorang 

berdampak pada kesetiaan terhadap konsensus dasar 

kebangsaan, terutama terkait dengan penerimaan 

Pancasila sebagai ideologi negara, sikapnya 

terhadap tantangan ideologi yang berlawanan 

dengan Pancasila, serta nasionalisme. Sebagai 

bagian dari komitmen kebangsaan adalah 

penerimaan terhadap prinsip-prinsip berbangsa yang 

tertuang dalam Konstitusi UUD 1945 dan regulasi di 

bawahnya. 

Toleransi merupakan sikap untuk memberi 

ruang dan tidak mengganggu hak orang lain untuk 

 
13 Busyro, Aditiya Hari Ananda, and Tarihoran Sanur Adlan, 

‘Moderasi Islam (Wasathiyyah) Di Tengah Pluralisme Agama Indonesia’, 

FUADUNA : Jurnal Kajian Keagamaan Dan Kemasyarakatan, 3.1 

(2019), 1 <https://doi.org/10.30983/fuaduna.v3i1.1152>. 
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berkeyakinan, mengekspresikan keyakinannya, dan 

menyampaikan pendapat, meskipun hal tersebut 

berbeda dengan apa yang kita yakini. Dengan 

demikian, toleransi mengacu pada sikap terbuka, 

lapang dada, sukarela, dan lembut dalam menerima 

perbedaan. Toleransi selalu disertai dengan sikap 

hormat, menerima orang yang berbeda sebagai 

bagian dari diri kita, dan berpikir positif. Sebagai 

sebuah sikap dalam menghadapi perbedaan, 

toleransi menjadi fondasi terpenting dalam 

demokrasi, sebab demokrasi hanya bisa berjalan 

ketika seseorang mampu menahan pendapatnya dan 

kemudian menerima pendapat orang lain. Oleh 

karena itu, kematangan demokrasi sebuah bangsa, 

antara lain, bisa diukur dengan sejauh mana toleransi 

bangsa itu. Semakin tinggi toleransinya terhadap 

perbedaan, maka bangsa itu cenderung semakin 

demokratis, demikian juga sebaliknya. Aspek 

toleransi sebenarnya tidak hanya terkait dengan 

keyakinan agama, namun bisa terkait dengan 

perbedaan ras, jenis kelamin, perbedaan orientasi 

seksual, suku, budaya, dan sebagainya. 

Radikalisme, atau kekerasan, dalam konteks 

moderasi beragama ini dipahami sebagai suatu 
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ideologi (ide atau gagasan) dan paham yang ingin 

melakukan perubahan pada sistem sosial dan politik 

dengan menggunakan cara-cara kekerasan/ekstrem 

atas nama agama, baik kekerasan verbal, fisik dan 

pikiran. Inti dari tindakan radikalisme adalah sikap 

dan tindakan seseorang atau kelompok tertentu yang 

menggunakan cara-cara kekerasan dalam 

mengusung perubahan yang diinginkan. Kelompok 

radikal umumnya menginginkan perubahan tersebut 

dalam tempo singkat dan secara drastis serta 

bertentangan dengan sistem sosial yang berlaku. 

Radikalisme sering dikaitkan dengan terorisme, 

karena kelompok radikal dapat melakukan cara apa 

pun agar keinginannya tercapai, termasuk meneror 

pihak yang tidak sepaham dengan mereka. 

Walaupun banyak yang mengaitkan radikalisme 

dengan agama tertentu, namun pada dasarnya 

radikalisme tidak hanya terkait dengan agama 

tertentu, tetapi bisa melekat pada semua agama. 

Sedangkan praktik dan perilaku beragama 

yang akomodatif terhadap budaya lokal dapat 

digunakan untuk melihat sejauh mana kesediaan 

untuk menerima praktik amaliah keagamaan yang 

mengakomodasi kebudayaan lokal dan tradisi. 
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Orang-orang yang moderat memiliki kecenderungan 

lebih ramah dalam penerimaan tradisi dan budaya 

lokal dalam perilaku keagamaannya, sejauh tidak 

bertentangan dengan pokok ajaran agama. Tradisi 

keberagamaan yang tidak kaku, antara lain, ditandai 

dengan kesediaan untuk menerima praktik dan 

perilaku beragama yang tidak semata-mata 

menekankan pada kebenaran normatif, melainkan 

juga menerima praktik beragama yang didasarkan 

pada keutamaan, tentu, sekali lagi, sejauh praktik itu 

tidak bertentangan dengan hal yang prinsipil dalam 

ajaran agama. Sebaliknya, ada juga kelompok yang 

cenderung tidak akomodatif terhadap tradisi dan 

kebudayaan, karena mempraktikkan tradisi dan 

budaya dalam beragama akan dianggap sebagai 

tindakan yang mengotori kemurnian agama.14 

Secara detail, Saekan Muchith dalam 

bukunya menyebutkan bahwa moderasi beragama 

ditandai dengan 4 (empat) hal yang diaplikasikan 

dalam beragama, berbangsa, dan bernegara. Empat 

ciri moderasi beragama itu antara lain: 

 
14 Kementrian Agama RI, Moderasi Beragama, Badan Litbang 

Dan Diklat Kementrian Agama RI (Jakarta, 2019). 
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Pertama, dalam konteks berbangsa dan 

bernegara, menerima Pancasila sebagai dasar negara 

secara penuh tanpa ragu. Pancasila sebagai dasar 

negara hasil konsensus final bagi bangsa Indonesia 

yang harus ditaati dan dipatuhi seluruh bangsa 

Indonesia. Pancasila salah satu usaha untuk 

mempersatukan bansga Indonesia yang memiliki 

berbagai keanekaragaman. 

Kedua, dalam konteks beragama, menolak 

semua jenis kekerasan terutama kekerasan yang 

dibungkus dengan simbol-simbol agama. Kekerasan 

yang dibungkus simbol agama misalnya, menolak 

pembangunan rumah ibadah dan merusak tempat 

ibadah agama lain berdalih jihad menegakkan 

perintah Allah, merusak restoran atau restoran di 

bulan Ramadhan berdasarkan amar ma'ruf nahi 

munkar, membubarkan kegiatan keagamaan 

berdalih menjaga kesucian agama dan masih banyak 

contoh lainnya. 

Ketiga, Dalam konteks sosial, memahami 

perbedaan keanekaragaman agama, budaya, suku 

dan kelompok. Bangsa Indonesia bangsa yang 

sangat beragam dari berbagai aspek. Islam mengenal 

kaidah "ikhtilaful ummati rahmatun" perbedaan 
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diantara umat (masyarakat) bisa menjadi 

kemaslahatan keindahan. Artinya perbedaan tidak 

dijadikan sarana melahirkan pertentangan tetapi 

dijadikan sarana membangun kebersamaan. 

Keempat, Dalam konteks tradisi atau 

budaya, selalu menghargai tradisi lokal yang ada di 

setiap daerah. Budaya yang ada dimasing-masing 

daerah harus diambil kemanfaatanya, bukan 

dianggap sumber kemudharatan. Islam memiliki 

paradigma Manhaji al-Muhafadzatu Ala Qodim al-

Shalih wa al-Akhdzu bi al-Jadid al-Ashlah. Artinya 

memelihara tradisi (budaya) lama dan mengambil 

nilai positif (manfaat) dari budaya yang baru.  

Banyaknya keraga yang dimiliki Indonesia, 

konsekuensinya setiap warga negara harus bisa 

hidup ditengah-tengah perbedaan. Perbedaan itu 

Sunnatullah (ketentuan Allah SWT) siapapun yang 

menolak atau tidak bisa menghadapi perbedaan 

berarti menolak takdir Allah SWT.15 

2. Sikap Toleransi  

Istilah toleransi berasal dari bahasa inggris yiatu, 

tolerance.  Sedangkan dalam bahasa arab disebut 

 
15 Dr. HM. Saekan Muchith, S.Ag. Hlm. 3 
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dengan  istilah  tasamuh  yang  berati  bermurah  hati, 

atau tasahul yang bermakna bermudah-mudahan. 

Sementara, kata "kerukunan" dalam   Kamus   Besar   

Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, diartikan sebagai “hidup 

bersama dalam masyarakat melalui "kesatuan hati" dan 

"bersepakat" untuk tidak menciptakan perselisihan dan 

pertengkaran".  Kerukunan ialah suatu kata yang 

memiliki muatan makna “damai” dan "baik".  Intinya, 

menjalani kehidupan bersama dalam masyarakat 

dengan bingkai "kesatuan hati" dan "bersepakat supaya 

tidak menciptakan permusuhan, pertengkaran dan 

perselisihan. Jika pemaknaan ini dijadikan sebagai 

pegangan, maka “kerukunan” ialah sesuatu yang 

sangat ideal serta akan didambakan oleh seluruh 

Masyarakat.16 

Sikap toleransi merupakan sikap saling 

menghargai, menghormati dan menjunjung tinggi 

perbedaan antar kelompok maupun individu dalam hal 

agama, budaya, sosial maupun bidang lainnya. 

Menurut Kamus Webster, toleransi merupakan sikap 

 
16 Mhd. Abror, ‘Moderasi Beragama Dalam Bingkai Toleransi’, 

Rusydiah: Jurnal Pemikiran Islam, 1.2 (2020), 137–48 

<Https://Doi.Org/10.35961/Rsd.V1i2.174>. 
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atau reaksi yang berkaitan dengan karakteristik 

individu ataupun kelompok. Toleransi beragama 

secara khusus dianggap sebagai sikap bahwa toleransi 

yang bersumber dari motif keagamaan secara 

ditujukan kepada individu atau kelompok agama lain.17 

Masyarakat meyakini bahwa nilai-nilai 

toleransi perlu ditumbuhkan kembali agar generasi 

mendatang dapat lebih menghargai pendapat, 

keyakinan, dan prinsip orang lain tanpa menggunakan 

kekerasan sebagai bentuk ketidaksepakatan. Selama 

masa reformasi, toleransi bangsa Indonesia diyakini 

telah menurun. Pendidikan wajib untuk lebih 

mengajarkan dan mendidik mahasiswa agar lebih 

mengenal dan menerapkan toleransi antar sesama 

manusia dan antar umat beragama.18 

Menurut Agus Supriyanto dan Amin Wahyudi 

dalam penelitiannya menjelaskan bahwa aspek-aspek 

karakter atau sikap toleransi yaitu (1) aspek kedamaian 

 
17 Asti Meiza, ‘“Sikap Toleransi Dan Tipe Kepribadian Big Five 

Pada Mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung"’, PSYMPATHIC : 

Jurnal Ilmiah Psikologi, 5 no 1 (2018), 47. 
18 Miftahul Jannah, Khamim Zarkasih Putro, and Ahmad Tabiin, 

‘Potret Sikap Toleransi Mahasiswa Program Studi PIAUD Dalam 

Penerapan Moderasi Beragama Di IAIN Pekalongan’, Ulumuddin : Jurnal 

Ilmu-Ilmu Keislaman, 12.1 (2022), 107–18 

<https://doi.org/10.47200/ulumuddin.v12i1.992>. 
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meliputi indikator peduli, ketidaktakutan, dan cinta, (2) 

aspek menghargai perbedaan dan individu meliputi 

indikator saling menghargai satu sama lain, 

menghargai perbedaan orang lain, dan menghargai diri 

sendiri, serta (3) aspek kesadaran meliputi indikator 

menghargai kebaikan orang lain, terbuka, reseptif, 

kenyamanan dalam kehidupan, dan kenyamanan 

dengan orang lain.19 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Dalam penelitian ini penulis berkaca pada penelitian-

penelitian terdahulu yang sudah dilakukan, diantaranya 

yaitu: 

Pertama, Ahmad Hisan dan Ulin Umi Azmi. 

“Pengaruh Pemahaman Moderasi Beragama Terhadap 

Sikap Toleransi Beragama Di Balai Diklat Keagamaan 

Denpasar” Widyadewata: Jurnal Balai Diklat Keagamaan 

Denpasar Vol. 5, No. 2, Desember 2022. Dalam penelitian 

ini memaparkan pengaruh pemahaman moderasi beragama 

terhadap sikap toleransi pegawai balai diklat keagamaan 

Denpasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

 
19 Agus Supriyanto and Amien Wahyudi, ‘Skala Karakter 

Toleransi: Konsep Dan Operasional Aspek Kedamaian, Menghargai 

Perbedaan Dan Kesadaran Individu’, Counsellia: Jurnal Bimbingan Dan 

Konseling, 7.2 (2017), 61 

<https://doi.org/10.25273/counsellia.v7i2.1710>. 
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pegawai Balai Diklat Keagamaan Denpasar memiliki 

pemahaman moderasi beragama yang baik. Pemahaman 

moderasi yang baik ini memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap sikap toleransi beragama. 

Kedua, Miftahul Jannah, Khamim Zarkasih Putro, dan 

Ahmad Tabiin. “Potret Sikap Toleransi Mahasiswa 

Program Studi Piaud Dalam Penerapan Moderasi 

Beragama Di IAIN Pekalongan”. Ulumuddin: Jurnal Ilmu-

ilmu Keislaman. Vol. 12, No. 1. Juni 2022. Hal. 107-118. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa para mahasiswa 

program studi PIAUD IAIN Pekalongan mempu 

memahami arti dan konsep dari moderasi beragama, para 

mahasiswa mampu menerapkan konsep dari moderasi 

beragama tersebut dalam kehidupan sehari-hari melalui 

sikap toleransi. Penanaman moderasi beragama kepada 

para mahasiswa harus dilakukan agar sehingga para 

mahasiswa mampu memiliki sifat-sifat moderat dan 

mencegah menimbulkan sikap intoleran terhadap sesama 

dan orang sekitar. 

Ketiga, Siti Mariani. “Pengaruh Pemahaman 

Moderasi Beragama Terhadap Sikap Toleransi Dalam 

Pergaulan Peserta Didik Di Sekolah Menengah Pertama 

Swasta Perguruan Buddhi Tangerang Banten.” Santi 

Sampajanna: Jurnal Ilmiah Kampus. Vol. 13. No. 1. 2022. 
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Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemahaman moderasi beragama terhadap sikap toleransi 

dalam pergaulan peserta didik di Sekolah Menengah 

Pertama Swasta Perguruan Buddhi Tangerang Banten. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

pemahaman moderasi beragama terhadap sikap toleransi 

dalam pergaulan peserta didik di Sekolah Menengah 

Pertama Swasta Perguruan Buddhi Tangerang Banten 

dengan nilai Fhitung sebesar 4615,721 dengan signifikansi 

sebesar 0,000. Hasil persamaan regresi linier sederhana 

yang diperoleh yaitu Y = -23,469 + 1,493. Sumbangan 

yang diberikan variabel pemahaman moderasi beragama 

terhadap sikap toleransi dalam pergaulan peserta didik 

sebesar 96,7% sisanya 3,3% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dari ketiga penelitian relevan yang sudah dilakukan 

ada perbedaan yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemahaman 

moderasi beragama terhadap pembentukan sikap toleransi 

di SMK Walisongo Semarang tahun 2023. Kemudian yang 

menjadi perbedaan dalam penelitian ini adalah objek 

penelitian yang memiliki berbagai macam agama.  
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C. RUMUSAN HIPOTESIS 

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh pemahaman moderasi 

beragama terhadap pembentukan sikap toleransi  

H1 : Terdapat pengaruh pemahaman moderasi 

beragama terhadap pembentukan sikap toleransi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. 

Metode kuantitatif adalah penelitian yang menekankan 

analisis data berupa data angka atau numerik yang 

pengolahannya menggunakan metode statistik dan 

bertujuan yaitu menguji hipotesis yang sudah 

ditentukan.20 

Dalam hal ini pendekatan penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif 

asosiatif/hubungan/korelasi. Penelitian kuantitatif 

asosiatif/hubungan/korelasi adalah penelitian yang 

bersifat menanyakan dua variabel atau lebih. Jenis 

penelitian ini menekankan pada pengujian teori-teori 

melalui pengukuran pemahaman moderasi beragama 

(X) dan sikap toleransi (Y) dalam bentuk angka dan 

melakukan analisis data dengan prosedur statistik 

dengan menggunakan regresi linear sederhana. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

a. Tempat 

 
20 Ulin Umi Azmi Azmi, ‘Pengaruh Pemahaman Moderasi 

Beragama Terhadap Sikap Toleransi Beragama Di Balai Diklat 

Keagamaan Denpasar’, Widyadewata, 5.2 (2022), 164–72 

<https://doi.org/10.47655/widyadewata.v5i2.90>. 
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Dalam penelitian ini peneliti mengambil objek di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Walisongo 

Semarang yang terletak di Jalan Ki Mangunsarko, 

nomor 17, Karangkidul, Kecamatan Semarang 

Tengah, Kota Semarang. 

b. Waktu  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 – 24 

November 2023.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi  

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek/subyek yang memiliki kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. 

Populasi bukan hanya orang, tetapi bisa meliputi 

objek atau benda- benda alam yang lain.21 

Objek penelitian ini adalah peserta didik kelas 

XI SMK Walisongo tahun Pelajaran 2023/2024 

yang berjumlah 123 orang. 

 

 
21 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 

2007). 
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2. Sampel  

Sampel merupakan sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki populasi, atau sebagian 

kecil dari anggota populasi yang diambil 

menggunakan caracara tertentu sehingga dapat 

mewakili populasi.22  

Untuk menentukan jumlah sampel dalam 

populasi menggunakan rumus Slovin berikut: 

n = 
𝑁

1 + 𝑁𝑒2 

n = sampel 

N= populasi 

e = presentase batas toleransi/margin of 

eror 

  Pada penelitian ini diketahui: 

   N = 123 

   e = 0,05 = 5% 

   maka: n = N/(1+Ne2) 

    n = 123/(1+123 x 0,052) 

 
22 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian. 
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    n = 123/(1+3) 

    n = 123/4 

n = 30,75 dibulatkan menjadi 31 siswa 

Maka sampel yang digunakan dari 

populasi 123 siswa dengan margin eror 5% adalah 

berjumlah 31 siswa. 

Teknik pengambilan sample yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Simple 

Random Sampling (Penarikan sample secara 

Random/Acak Sederhana). 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Pada penelitian ini ada dua variabel, yaitu:  

1. Variabel bebas/Independent Variable 

Variabel bebas (X) pada penelitian ini adalah 

Pemahaman Moderasi Beragama. Indikator-

indikator untuk mengukur konsep “Moderasi 

Beragama” dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Komitmen kebangsaan 

b. Toleransi  

c. Anti kekerasan 

d. Akomodatif terhadap kebudayaan lokal. 
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Tabel 3.1 Indikator Variabel Pemahaman 

Moderasi Beragama 

No. Aspek Indikator 

1

. 

Komitmen 

Kebangsaa

n 

a. Menerima 

Pancasila 

b. Nasionalisme 

c. UUD 1945 

sebagai sumber 

hukum 

2

. 

Toleransi 

dalam 

Beragama 

a. Kebebasan 

untuk memiliki 

keyakinan 

b. Kebebasan 

untuk 

mengekspresika

n keyakinan 

c. Kebebasan 

untuk 

berpendapat 

3

. 

Anti 

kekerasan 

a. Tidak fanatik 

terhadap agama 

b. Tidak merasa 

paling benar 

c. Saling 

melindungi 

4

. 

Penerimaan 

terhadap 

budaya 

lokal 

a. Menghargai 

budaya lokal 
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b. Menerima 

amaliah agama 

dan budaya 

 

2. Variabel Terikat/dependent variable) 

Variabel terikat (Y) pada penelitian ini adalah 

Sikap Toleransi. Indikator-indikator untuk 

mengukur konsep “Sikap Toleransi” berdasarkan 

Temuan dari studi literatur mengungkap aspek dan 

indikator karakter toleransi yaitu kedamaian, 

menghargai perbedaan dan individu, serta 

kesadaran.23 

Tabel 3.2 Indikator Variabel Sikap Toleransi 

No. Aspek 

Toleransi 

Indikator  

1. Kedamaian a. Peduli 

b. Ketidaktakutan 

c. Cinta  

2.  Menghargai 

perbedaan 

dan Individu 

a. Saling 

menghargai satu 

sama lain 

 
23 Supriyanto and Wahyudi. 
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b. Menghargai 

perbedaan orang 

lain 

c. Menghargai diri 

sendiri 

3.  Kesadaran a. Menghargai 

kebaikan orang 

lain 

b. Terbuka 

c. Reseptif 

d. Kenyamanan 

dalam kehidupan 

e. Kenyamanan 

dengan orang lain 

 

Indikator-indikator tersebut dapat digunakan 

dalam penyusunan kuesioner atau instrumen penelitian 

lainnya untuk mengukur pemahaman moderasi 

beragama dan sikap toleransi siswa SMK Walisongo 

Semarang. Hasil dari pengukuran ini akan membantu 

menganalisis sejauh mana siswa memiliki sikap 

toleransi dan bagaimana hal ini berkaitan dengan 

pemahaman moderasi beragama. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data pada penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data atau 

informasi yang di dapatkan dalam bentuk angka. 

Dalam bentuk angka ini maka data kuantitatif dapat di 

proses menggunakan rumus matematika atau dapat 

juga di analisis dengan sistem statistik.  

Sumber data pada hasil kajian ini adalah data 

primer. primer ialah data yang memperolehnya melalui 

upaya mengumpulkan sumber-sumber data berasal 

langsung melalui asal data yang terkumpulkan secara 

distingtif serta dilakukan secara langsung melalui 

masalahan yang akan dianalisis. Pada penelitian ini, 

data primer didapat melalui angket atau kuesioner. 

Kuesioner (angket) adalah cara pengumpulan data 

dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada 

responden, dengan harapan mereka akan memberikan 

respons atas daftar pertanyaan tersebut. Daftar 

pertanyaan dapat bersifat terbuka, jika opsi jawaban 

tidak ditentukan sebelumnya, dan bersifat tertutup jika 

opsi jawaban telah disediakan sebelumnya, 
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instrumennya dapat berupa: kuesioner (angket), 

checklist, atau skala.24 

Angket atau kuesioner diukur menggunakan Skala 

Likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.25 

Pada penelitian ini Skala Likert terdiri dari angka 

1 sampai 5 sebagai jawaban yang disediakan. Lebih 

jelasnya bisa dilihat pada table berikut ini. 

Tabel 3.3 Pedoman Skala Likert 

No. Jawaban Pernyataan Skor 

1. STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

2. TS (Tidak Setuju) 2 

3. RG (Ragu-ragu) 3 

4. S (Setuju) 4 

5. SS (Sangat Setuju) 5 

 

 
24 Prof. Ma’ruf Abdullah, Living in the World That Is Fit for Habitation : 

CCI’s Ecumenical and Religious Relationships, Aswaja Pressindo, 2015. 
25 Dameria Sinaga, ‘Buku Ajar Statistika Dasar’, 2014, 282. 
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Instrumen penelitian yang telah disusun diuji coba 

terlebih dahulu untuk mengetahui kesahihan dan 

kehandalan melalui prosedur: 

1. Uji Validitas 

Validitas berasal dari kata validity yang 

mempunyai arti sejauh mana ketetapan dan 

kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 

fungsi ukurannya.  

Pengujian ini dilakukan untuk menguji tingkat 

kevalidan setiap butirpertanyaan. Pengujian 

validitas dilakukan dengan teknik product 

moment. Teknik korelasi ini digunakan untuk 

mencari hubungan dam membuktikan hipotesis 

hubungan dua variabel data.26  

Dalam hal ini peneliti menggunakan aplikasi 

IBM SPSS Versi 29 untuk memudahkan proses 

menghitung. Adapun perhitungan validitas 

menggunakan kolerasi produk momen adalah 

sebagai berikut: 

 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, 

Kuantitatif Dan R&D) (Bandung: Alfabeta, 2010). Hlm.130-132 
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  𝑟𝑥𝑦  =
N∑XY –(∑X) (∑Y)

√{N∑X2 – (∑X)2} {N∑Y2 – (∑X)2}
   

Keterangan:  

rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan 

variabel Y   

N  = banyaknya item pertanyaan variabel X  

X  = skor item tiap nomor 

Y  = jumlah skor total  

∑XY  = jumlah perkalian X dan Y 

Nilai rxy atau rhitung kemudian dibandingkan 

dengan rtabel product moment. Pada penelitian ini 

respondennya berjumlah 30`peserta didik maka 

rtabel 0,361. Jika nilai rhitung>rtabel maka instrumen 

valid. Kriteria valid atau tidak validnya instrumen 

dengan responden 30 peserta didik dan rtabel dengan 

taraf signifikansi 5% sebagai berikut:  

a. Jika rhitung <0,361 maka instrument 

soal dikatakan tidak valid 

b. Jika rhitung >0,361 maka instrument 

soal dikatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Bila alat ukur itu sudah dinyatakan valid, maka 

alat ukur itu uji pula reliabilitasnya. Reliabilitas 

adalah suatu nilai yang menunjukan konsistensi 
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suatu alat pengukur dalam mengukur gejala yang 

sama, setiap alat pengukur seharusnya memiliki 

kemampuan membertikan hasil pengukuran yang 

konsisten. Pada alat pengukur untuk fenomena 

fisik seperti berat dan panjang badan konsistensi 

pengukurannya bukan hal yang sulit dicapai, akan 

tetapi untuk mengukur permasalahan ekonomi 

atau bisnis yang mencakup fenomena sosial seperti 

sikap, opini, dan persepsi, pengukuran yang 

konsisten sering sulit dicapai. 

Menurut Bawono yang dikutip oleh Feny 

Putriana Dewi dalam skripsinya suatu daftar 

pertanyaan dalam setiap variabel akan dikatakan 

reliabilitas apabila memberikan nilai Cronbach 

Alpha > 0,60.27 

Maka dalam penelitian ini untuk uji reliabilitas 

yaitu dengan teknik Cronbach Alpha dengan nilai 

0,60 dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 

dengan rumus sebagai berikut:  

 
27 Feny Putriana Dewi, ‘Pengaruh Pengetahuan, Presepsi Produk Dan 

Pendapatan Terhadap Minat Masyarakat Menabung Di Bank Syariah 

Kota Salatiga Dengan Religiusitas Sebagai Variabel Moderating’, in 

Skripsi (Salatiga: S1 Perbankan Syariah: Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Salatiga, 2019), p. 54. 



40 
 

  𝑟 =  [
𝑘

(𝑘−1)
][1 −

∑𝜎𝑏2

𝜎𝑡
2  

r  = Nilai Reabilitas 

   = jumlah varian skor tiap-tiap item 

pernyataan  

  = varian total 

k = jumlah item pernyataan 

Dasar penarikan kesimpulan: 

a. Jika nilai r > 0,60 maka instrument tersebut 

dikatakan Reliabel. 

b. Jika nilai r < 0,60 maka instrument tersebut 

dikatakan Tidak Reliabel 

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian Kuantitatif, setelah data 

terkumpul dari responden kemudian diolah 

menggunakan Teknik tertentu sehingga menghasilkan 

data yang utuh. Teknik analisis data merupakan 

kegiatan mengelompokkan data berdasar variabel dan 

jenis responden, menggabungkan data berdasarkan 

semua variabel responden, menyajikandata untuk 

setiap variabel yang diteliti, dan melakukan 

perhitungan untukmenguji hipotesis yang telah 

diajukan.28 

 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2010). 
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1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk 

menentukan apakah data yang sudah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. 

Normalitas data merupakan hal yang penting, 

karena dengan data yang terdistribusi normal, 

maka data tersebut dianggap dapat mewakili 

populasi. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas 

dilakukan dengan metode One Sample 

Kolmogorov Smirnov dan dibantu dengan 

aplikasi IBM SPSS 29. Dasar pengambilan 

keputusannya adalah sebagai berikut: 

1) Jika signifikansi <0,05 maka 

kesimpulannya data berdistribusi tidak 

normal 

2) Jika signifikansi >0,05 maka 

kesimpulannya data berdistribusi 

normal.29 

b. Uji Linieritas 

 
29 V. Wiratna Sujarweni, SPSS Untuk Penelitian (Yogyakarta: 

Pustaka Baru Press, 2014). 
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Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui 

apakan dua variable yang akan dikenai 

prosedur analisis statistik menunjukkan 

hubungan yang linear atau tidak. Pengujian 

dengan aplikasi IBM SPSS 29 menggunakan 

Test of Linearity pada taraf signifikan 0,05.  

Kriteria pengujian dengan uji statistika yaitu:  

1) Jika signifikan pada Linearity > 0,05. 

Maka data tidak mempunyai 

hubungan linier.  

2) Jika signifikan pada Linearity < 0,05. 

Maka data mempunyai hubungan 

linier.30 

c. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah beberapa varian populasi 

adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan 

sebagai prasyarat dalam analisis independent 

sample t test dan Anova. Asumsi yang 

mendasari dalam analisis varian (Anova) 

adalah bahwa varian dari populasi adalah 

 
30 Duwi Prayitno, 5 Jam Belajar Olah Data Dengan SPSS 19 

(Yogyakarta: Andi, 2010). 
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sama. Uji kesamaan dua varians digunakan 

untuk menguji apakah sebaran data tersebut 

homogen atau tidak, yaitu dengan 

membandingkan kedua variansnya. Jika dua 

kelompok data atau lebih mempunyai varians 

yang sama besarnya, maka uji homogenitas 

tidak perlu dilakukan lagi karena datanya 

sudah dianggap homogen.  

Uji homogenitas dapat dilakukan apabila 

kelompok data tersebut dalam distribusi 

normal. Uji homogenitas dilakukan untuk 

menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi 

pada uji statistik parametrik (misalnya uji t, 

Anava, Anacova ) benar-benar terjadi akibat 

adanya perbedaan antar kelompok, bukan 

sebagai akibat perbedaan dalam kelompok.31 

2. Analisis Regresi Liniear Sederhana 

Analisis regresi liniear sederhana adalah 

sebuah metode pendekatan untuk pemodelan 

hubungan antara satu variabel dependen dengan 

variabel independen. Dalam analisis regresi 

 
31 Usmadi Usmadi, ‘Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas Dan 
Uji Normalitas)’, Inovasi Pendidikan, 7.1 (2020), 50–62 
<https://doi.org/10.31869/ip.v7i1.2281>. 
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sederhana, hubungan antara variabel bersifat 

linear, dimana perubahan pada variabel X akan 

diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara 

tetap.  

Tujuan utama penggunaan regresi ini adalah 

untuk memprediksi atau memperkirakan nilai 

variabel dependen dalam hubungannya dengan 

variabel independen dengan demikian, keputusan 

dapat dibuat untuk memprediksi seberapa besar 

perubahan nilai variabel dependen bila nilai 

variabel dinaikturunkan.32 Syarat uji analisis 

regresi liniear sederhana adalah data harus valid 

dan reliabel. Selain itu data juga bersifat normal 

dan liniear. 

Bentuk persamaan analisis regresi sederhana 

adalah sebagai berikut: 

Y = a +bX  

Dimana: 

Y : Variabel Dependent  

 
32 Sofar Silaen dan Yaya Heriyanto, ‘Pengantar Statistik Sosial’ 

(Jakarta: IN Media, 2013), p. 139. 
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a  : Konstanta  

b : koefisien regresi, yang menunjukkan 

angka peningkatan ataupun penurunan 

variabel dependen yang didasarkan pada 

perubahan variabel independen. 

X  : Variabel independen  

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Langkah-langkah uji (t) yaitu: 

1) Menentukan hipotesis  

H0: tidak ada pengaruh pemahaman 

moderasi beragama terhadap 

pembentukan sikap toleransi di SMK 

Walisongo Semarang. 

H1: terdapat pengaruh pemahaman 

moderasi beragama terhadap 

pembentukan sikap toleransi di SMK 

Walisongo Semarang. 

2) Menentukan tingkat signifikansi  

Tingkat signifikansi yang digunakan 

adalah 0,05. Tingkat signifikansi 0,05 
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adalah ukuran yang sering digunakan 

dalam penelitian.  

a) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka H0 

diterima.  

b) Jika signifikasi < 0,05 maka H0 

ditolak. 

3) Kaidah Pengujian hipotesis 

a) Jika thitung > ttabel Maka H0 ditolak dan 

H1 diterima 

b) Jika ttabel < thitung Maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. 

b. Uji R 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar variabel X secara 

simultan mampu menjelaskan variabel Y. 

Semakin tinggi nilai R berarti semakin baik 

model prediksi dari model penelitian yang 

diajukan.  

Uji koefisien determinasi (R) dilakukan 

untuk menentukan dan memprediksi seberapa 

besar atau penting kontribusi pengaruh yang 

diberikan oleh variabel independen secara 

bersama – sama terhadap variabel dependen.  
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Koefisien korelasi adalah bilangan yang 

menyatakan kekuatan hubungan antara dua 

variabel atau lebih atau juga dapat menentukan 

arah dari kedua variabel. Untuk kekuatan 

hubungan, nilai koefisien korelasi berada di 

antara -1 dan 1, sedangkan untuk arah 

dinyatakan dalam bentuk positif (+) dan 

negatif (-).33 

Tabel 3.4 Tingkat Hubungan Korelasi 

Nilai Korelasi (R) Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 0,100 Sangat Kuat 

 

  

 
33 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi 

Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS (Jakarta: Kencana, 2014). 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum SMK Walisongo  

1. Profil Sekolah  

SMK Walisongo merupakan lembaga Pendidikan 

kejuruan swasta yang berada dibawah Yayasan al 

Jamiah al Masyhariyah Semarang. SMK Walisongo 

terletak di jalan Ki Mangunsarko nomor 17 

Karangkidul, kecamatan Semarang Tengah, Kota 

Semarang. SMK Walisongo memiliki basis kurikulum 

nasional dan memiliki program keahlian Teknik 

Sepeda Motor dan Teknik Komputer Jaringan.  

2. Visi dan Misi 

Visi 

“Terwujudnya generasi yang berakhlaqul karimah, 

berwawasan luas, terampil, mandiri, dan berdaya saing 

global”. 

Misi 

1) Melaksanakan penghayatan, pengamalan agama 

berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis serta 

membiasakan nilai-nilai akhlaq mulia, nilai-nilai 

budaya bangsa, dan budi pekerti luhur kepada 

warga sekolah sehingga menjadi sumber kearifan 
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dalam bertindak berlandaskan Ahlussunnah 

Waljama’ah. 

2) Menyelenggarakan pendidikan yang optimal 

sehingga menghasilkan insan berprestasi, 

memiliki rasa ingin tahu, berpikir kritis serta 

berkompeten dalam bidang kehidupan. 

3) Mendayagunakan dan mengembangkan perangkat 

Teknologi Informasi untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan kepada warga sekolah. 

4) Mengembangkan kedisiplinan dari seluruh 

komponen sekolah untuk membentuk kepribadian 

yang tangguh dan kokoh sebagai dasar dalam 

setiap aktivitas serta sebagai aset sekolah. 

5) Mengembangkan sumber daya manusia yang 

berkualitas berbasis Vokasi Industri, berjiwa 

enterpreneur dan mampu bersaing di era global. 

6) Mengembangkan kompetensi peserta didik untuk 

memasuki dunia kerja, berdasar Imtaq dan Iptek di 

Dunia Industri berskala nasional dan internasional. 

3. Identitas Sekolah 

Tabel 4.1 Identitas SMK Walisongo 

Nama SMK Walisongo Semarang 

NPSN 20350713 
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Alamat Jalan Ki Mangunsarko 

nomor 17 Karangkidul, 

kecamatan Semarang 

Tengah, Kota Semarang. 

Kode Pos 50136 

Kurikulum 2013 dan Merdeka Belajar 

Penyelenggaraan 5 hari/full days school 

Jurusan Teknik Sepeda Motor dan 

Teknik Komputer Jaringan 

Status Sekolah Swasta  

Jenjang Pendidikan SMK 

Jumlah Guru 19 

Siswa Laki-laki 282 

Siswa Perempuan 34 

Rombongan Belajar 11 

 

4. Fasilitas Sekolah 

a. Gedung Milik Sendiri 

b. Ruang kelas 

c. Ruang Guru dan Staff 

d. Laboratorium Komputer, RPL Teknik Komputer 

dan Jaringan 

e. Bengkel otomotif, RPL Teknik Sepeda Motor 

f. Tempat ibadah 



51 
 

g. Pembelajaran dilengkapi LCD Proyektor 

h. Tempat Parkir 

i. Internet dan Wifi area 

j. Perpustakaan Sekolah 

k. Kantin Siswa 

5. Ekstrakurikuler 

a. Pramuka 

b. Marching Band 

c. Paduan Suara 

d. Aneka olahraga: Basket, Voli, Futsal 

e. Jurnalistik 

f. Pencak Silat 

g. Marawis 

h. PMR 

i. Paskibra 

B. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Walisongo 

Semarang. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 21 

November 2023. Penelitian mendapatkan hasil studi 

lapangan berupa data tentang pengaruh pemahaman 

moderasi beragama (variabel X) terhadap pembentukan 

sikap toleransi (variabel Y) siswa kelas dengan 

menggunakan angkat atau kuesioner yang disebarkan 

kepada 31 responden di SMK Walisongo semarang. 
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1. Dekskripsi Variabel X (Pemahaman tentang Moderasi 

Beragama) 

Data hasil pengujian angket pemahaman moderasi 

beragama kemudian di uji menggunakan uji 

descriptive statistic dengan aplikasi IBM SPSS 29 

dengan hasil: 

Tabel 4.2 Data Hasil Uji Descriptive Statistik dengan Aplikasi 

SPSS 29  

Statistics 

 MODERASI TOLERANSI 

N Valid 31 31 

Missing 0 0 

Mean 69.68 69.26 

Median 69.00 69.00 

Mode 67 69 

Std. Deviation 4.254 4.058 

Variance 18.092 16.465 

Range 17 20 

Minimum 63 63 

Maximum 80 83 

Sum 2160 2147 

Dari tabel statistic diatas diketahui bahwa 

nilai skor tertinggi sebesar 80, dan skor terendah 

sebesar 63, Langkah selanjutnya adalah 

menentukan kualitas variabel pemahaman 

moderasi beragama. Kualitas variabel dibagi 
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menjadi lima kategori, sangat baik, baik, sedang, 

kurang baik, tidak baik.  

Untuk mengetahui kualitas variabel 

pemahaman moderasi beragama, maka perlu 

dibuat tabel kualitas variabel dengan mengubah 

skor mentah ke dalam standar lima sebagai 

berikut:  

M + 1,5 + 1,5 x 4,254 = 77,561   (A) 

M + 0,5 + 0,5 x 4,254 = 73,307   (B)  

M - 0,5 - 0,5 x 4,254 = 67,053  (C)  

M - 1,5 - 1,5 x 4,254 = 61,799   (D)  

Di bawah M - 1,5 - 1,5 x 4,254 = 61,799 (E) 

 

Tabel 4.3 Kualitas variabel X (Pemahaman Moderasi 

Beragama) 

 

Skor  Nilai  Kategori  

> 77,561  A Sangat Tinggi 

> 73,307  B Tinggi 

> 67,053 C Cukup 

> 61,799  D Rendah 

<61,799  E Sangat Rendah 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata 

variabel pemahaman moderasi beragama adalah 69,68 

masuk dalam kategori “Cukup” 

 

2. Deskripsi Data Variabel Y (Sikap Toleransi) 

Data hasil pengujian angket pemahaman moderasi 

beragama kemudian di uji menggunakan uji 

descriptive statistic dengan aplikasi IBM SPSS 29 

dengan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Data Hasil Uji Descriptive Statistik dengan Aplikasi 

SPSS 29  

Statistics 

 MODERASI TOLERANSI 

N Valid 31 31 

Missing 0 0 

Mean 69.68 69.26 

Median 69.00 69.00 

Mode 67 69 

Std. Deviation 4.254 4.058 

Variance 18.092 16.465 

Range 17 20 

Minimum 63 63 

Maximum 80 83 

Sum 2160 2147 
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Dari tabel statistic diatas diketahui bahwa 

nilai skor tertinggi sebesar 83, dan skor terendah 

sebesar 63, Langkah selanjutnya adalah 

menentukan kualitas variabel sikap toleransi. 

Kualitas variabel dibagi menjadi lima kategori, 

sangat baik, baik, sedang, kurang baik, tidak baik.  

Untuk mengetahui kualitas variabel sikap 

toleransi, maka perlu dibuat tabel kualitas variabel 

dengan mengubah skor mentah ke dalam standar 

lima sebagai berikut:  

M + 1,5 + 1,5 x 4,058 = 76,847   (A) 

M + 0,5 + 0,5 x 4,058 = 71,789   (B)  

M - 0,5 - 0,5 x 4,058 = 66,731   (C)  

M - 1,5 - 1,5 x 4,058 = 61,673   (D)  

Di bawah M - 1,5 - 1,5 x 4,254 = 61,673 (E) 

Tabel 4.5 Kualitas Variabel Y (Sikap Toleransi) 

Skor  Nilai  Kategori  

> 76,847  A Sangat Tinggi 

> 71,789  B Tinggi 

> 66,731 C Cukup 

> 61,673 D Rendah 

<61,673 E Sangat Rendah 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 

rata-rata variabel sikap toleransi adalah 69,26 

masuk dalam kategori “Cukup”. 

C. Analisis Data 

1. Uji Instrumen 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih 

dahulu menyiapkan instrumen-instrumen penelitian 

yang dibuat berdasarkan turunan dari indikator 

masing-masing variabel. Kemudian instrumen yang 

berupa angket dengan 19 pernyataan tentang 

pemahaman moderasi beragama dan 20 pernyataan 

tentang sikap toleransi diujikan terlebih dahulu pada 30 

responden siswa kelas XI TKJ 2 untuk mengetahui 

tingkat Validitas dan Reliabelitas insstrumen atau 

angket. Hasil uji instrument adalah sebagai berikut: 

a. Uji validitas  

Dasar pengambilan keputusannya adalah: 

1) Jika rhitung <0,361 maka instrument soal 

dikatakan tidak valid 

2) Jika rhitung >0,361 maka instrument soal 

dikatakan valid. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel X (Pemahaman 

Moderasi Beragama) 
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NO 

ITEM 

Rhitung Rtabel 5% (30) KETERANGAN 

1 0,606 0,361 VALID 

2 0,585 0,361 VALID 

3 0,564 0,361 VALID 

4 0,576 0,361 VALID 

5 0,573 0,361 VALID 

6 0,449 0,361 VALID 

7 0,366 0,361 VALID 

8 0,527 0,361 VALID 

9 0,456 0,361 VALID 

10 0,718 0,361 VALID 

11 0,505 0,361 VALID 

12 0,693 0,361 VALID 

13 0,559 0,361 VALID 

14 0,552 0,361 VALID 

15 0,452 0,361 VALID 

16 0,656 0,361 VALID 

17 0,645 0,361 VALID 

18 0,619 0,361 VALID 

19 0,373 0,361 VALID 

 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Variabel Y (Sikap 

Toleransi) 

NO 

ITEM 

Rhitung Rtabel 5% (30) KETERANGAN 

1 0,437 0,361 VALID 

2 0,463 0,361 VALID 

3 0,511 0,361 VALID 

4 0,449 0,361 VALID 

5 0,567 0,361 VALID 

6 0,362 0,361 VALID 

7 0,394 0,361 VALID 
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8 0,482 0,361 VALID 

9 0,458 0,361 VALID 

10 0,505 0,361 VALID 

11 0,559 0,361 VALID 

12 0,405 0,361 VALID 

13 0,430 0,361 VALID 

14 0,502 0,361 VALID 

15 0,422 0,361 VALID 

16 0,491 0,361 VALID 

17 0,404 0,361 VALID 

18 0,557 0,361 VALID 

19 0,601 0,361 VALID 

20 0,590 0,361 VALID 

  Analisis uji validitas angket variabel X dan Y 

dapat dilihat pada lampiran 1. 

b. Uji reliabelitas 

Dasar penarikan kesimpulannya: 

a. Jika nilai r > 0,60 maka instrument tersebut 

dikatakan Reliabel. 

b. Jika nilai r < 0,60 maka instrument tersebut 

dikatakan Tidak Reliabel 

Tabel 4.8 Hasil Uji Reliabelitas Pemahaman 

Moderasi Bergama (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.887 22 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Reliabelitas Sikap Toleransi 

(Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.833 22 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Variabel X (Pemahaman Moderasi Beragama) 

memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,887. Maka dapat dikatakan Variabel X 

Reliabel. 

b. Variabel Y (Sikap Toleransi) memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,883. Maka dapat 

dikatakan Variabel Y Reliabel.  

Analisis uji reliabelitas variabel X dan Y dapat 

dilihat pada lampiran 2. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Analisis data pada bagian ini merupakan analisis 

terhadap data hasil pendistribusian angket pada kelas 

XI TKJ 2 SMK Walisongo sebagai objek penelitian. 

Dimana angket tersebut sebelumnya sudah diuji 

validitas dan reliabelitasnya. Namun sebelum 
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melangkah ke analisis regresi linier sederhana, terlebih 

dahulu melakukan uji asumsi klasik atau uji prasyarat 

regresi berupa uji normalitas, uji linieritas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

dengan metode One Sample Kolmogorov Smirnov 

dan dibantu dengan aplikasi IBM SPSS 29. Dasar 

pengambilan keputusannya adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika signifikansi < 0,05 maka 

kesimpulannya data berdistribusi tidak 

normal 

2) Jika signifikansi > 0,05 maka 

kesimpulannya data berdistribusi normal. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov-Smirnov 
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Dari tabel hasil uji normalitas diatas dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,364 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

bersignifikansi normal. Analisis normalitas dapat 

dilihat pada lampiran 3. 

b. Uji Linieritas 

Pengujian dengan aplikasi IBM SPSS 29 

menggunakan Test of Linearity pada taraf 

signifikan 0,05. Kriteria pengujian dengan uji 

statistika yaitu:  

1) Jika signifikan pada Linearity > 0,05. 

Maka data tidak mempunyai hubungan 

linier.  

2) Jika signifikan pada Linearity < 0,05. 

Maka data mempunyai hubungan linier 

Tabel 4.11 Hasil Uji Linieritas Menggunakan Aplikasi SPSS 29 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

TOLERANSI 

* MODERASI 

Between 

Groups 

(Combined) 296.102 14 21.150 1.711 .151 

Linearity 70.475 1 70.475 5.700 .030 
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Deviation 

from 

Linearity 

225.628 13 17.356 1.404 .257 

Within Groups 197.833 16 12.365   

Total 493.935 30    

 

Dari tabel hasil uji linieritas diatas, 

diketahui bahwa nilai signifikansi pada liniearity 

sebesar 0,275 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan liniear antara moderasi 

beragama dan sikap toleransi. Analisis uji 

linearitas dapat dilihat pada lampiran 4. 

c. Uji Homogenitas 

Dasar pengambilan Keputusan: 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka distribusi 

data homogen 

2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi 

data tidak homogen 

Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas angket Moderasi 

Menggunakan SPSS 29 

Test of Homogeneity of Variances 

Angket_Moderasi 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 
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.829 1 52 .367 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansinya adalah 0,367. Karena nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 yakni 0,367 > 0,05 sehingga data 

hasil tingkat motivasi tersebut dapat dikatakan 

homogen. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas Angket Toleransi 

Menggunakan SPSS 29 

Test of Homogeneity of Variances 

Angket_Toleransi 

Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

1.557 1 52 .219 

 Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai 

signifikansinya adalah 0,218. Karena nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 yakni 0,218 > 0,05 sehingga data 

hasil angket toleransi tersebut dapat dikatakan 

homogen 

3. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Pada bagian ini peneliti akan menguji bagaimana 

pengaruh variabel bebas (pemahaman moderasi 
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beragama) dan variabel terikat (sikap toleransi) 

mengunakan analisis regresi liniear sederhana. 

Tabel 4.14 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Menggunakan Aplikasi SPSS 29 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 44.151 11.449  3.856 <,001 

MODER

ASI 

.360 .164 .378 2.197 .036 

a. Dependent Variable: TOLERANSI 

 

Dari output tabel Coefficients diatas nilai 

constant (a) adalah 44.151 sedangkan nilai 

moderasi beragama (b) yaitu sebesar 0,360. Maka 

persamaan regresinya dapat ditulis sebagai 

berikut: 

Y = a +bX 

Y = 44.151 + 0,360X 

Dari persamaan regresi diatas dapat 

diterjemahkan: 

a. Nilai constant a sebesar 44.151 berarti bahwa 

nilai konsisten variabel moderasi beragama 

adalah sebesar 44.151 
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b. Koefisien regresi X sebesar 0,360 menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1% nilai moderasi 

beragama maka nilai sikap toleransi 

bertambah sebesar 0,360. 

c. Koefisien regresi bersifat positif (0,360) maka 

dapat diartikan bahwa arah pengaruh variabel 

X (moderasi beragama) terhadap Y (sikap 

toleransi) adalah positif. 

4. Uji Hipotesis  

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh pemahaman moderasi 

beragama terhadap pembentukan sikap toleransi  

H1 : Terdapat pengaruh pemahaman moderasi 

beragama terhadap pembentukan sikap toleransi 

a. Uji T  

Tabel 4.15 Hasil Uji T Menggunakan 

Aplikasi SPSS 29 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 

44.151 11.449 
 

3.856 <,001 
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MODER

ASI 

.360 .164 .378 2.197 .036 

a. Dependent Variable: TOLERANSI 

 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas diketahui 

nilai sig sebesar 0,036.  

a) Jika nilai signifikasi > 0,05 maka H0 diterima dan 

H0 ditolak 

b) Jika signifikasi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima 

Karena nilai sig 0,036<0,05 maka dapat 

disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima, atau 

dengan kata lain ada pengaruh variabel X 

(pemahaman moderasi beragama) terhadap 

variabel Y (sikap toleransi). 

Dari tabel 4.15 diketahui bahwa nilai thitung 

sebesar 2,197, kemudian ttabel sebesar 2,040 

diperoleh dari: 

Ttabel = (a/2 : n-k-l) 

 = (0,05/2 : 31-1-1) 

 = 0,025:29 

= 2,040 (dapat dilihat juga pada 

tabel ttabel). 
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a) Jika thitung > ttabel Maka H0 ditolak dan H1 

diterima 

b) Jika ttabel < thitung Maka H0 diterima dan H1 

ditolak 

Dengan demikian berdasarkan tabel 4.15 

diketahui thitung 2,197 > ttabel 2,040 maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.\ 

b. Uji R 

Tabel 4.16 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Mod

el R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .378a .143 .113 3.821 2.270 

a. Predictors: (Constant), MODERASI 

b. Dependent Variable: TOLERANSI 

 

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, diperoleh koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,143 yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel 

X (pemahaman moderasi beragama) terhadap 

variabel Y (sikap toleransi) adalah sebesar 14,3% 

dan 85,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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D. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis tentang 

pengaruh pemahaman moderasi beragama siswa di SMK 

WALISONGO Semarang, dapat diketahui bahwa data 

pemahaman moderasi mempunyai rata-rata 69,68 dan 

simpangan baku 4,254. Hal ini menunjukkan pemahaman 

moderasi beragama siswa di SMK Walisongo Semarang 

termasuk dalam kategori “cukup” yaitu pada interval 67,04 

– 73,30.  

Sedangkan data tentang sikap toleransi diketahui 

mempunyai rata-rata 69,26 dan simpangan baku 4,508. Hal 

ini menunjukkan sikap toleransi siswa SMK Walisongo 

Semarang termasuk dalam kategori “Cukup”, yaitu pada 

interval 66,731 – 71,789.  

Dari hasil uji t, dapat dilihat adanya hubungan yang 

signifikan dimana uji hipotesis menghasilkan nilai sig. 

0,036<0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, maka 

dapat disimpulkan pemahaman moderasi beragama dengan 

sikap toleransi memiliki hubungan. Interpretasi korelasi 

berada pada kategori “rendah” karena koefisien berada 

pada interval 0,20 – 0,39 dan arah hubungannya positif. 

Artinya semakin tinggi nilai variabel X (pemahaman 

moderasi beragama) maka semakin tinggi pula nilai 

variabel Y (sikap toleransi), sebaliknya jika nilai variabel 
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X rendah maka akan diikuti menurunnya nilai variabel Y. 

Berdasarkan uji R atau koefisien determinasi sebesar 0,143 

yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel X 

(pemahaman moderasi beragama) terhadap variabel Y 

(sikap toleransi) adalah sebesar 14,3% dan 85,7% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.  

Hasil penelitian ini sejalan apa yang dikatakan oleh 

Ahmad Hasan dan Ulin Azmi dalam Jurnal Widya Dewata 

yang mengatakan bahwa pemahaman moderasi beragama 

berpengaruh positif terhadap sikap toleransi beragama. 

Semakin tinggi pemahaman moderasi beragama yang 

dimiliki oleh pegawai Balai Diklat Keagamaan Denpasar 

maka semakin tinggi juga sikap toleransi beragama di 

lingkungan Balai Diklat Keagamaan Denpasar. 

Siti Mariani dalam penelitiannya juga mengatakan 

bahwa adanya pengaruh positif antara pemahaman 

moderasi beragama terhadap sikap toleransi dalam 

pergaulan yang artinya semakin tinggi pemahaman siswa 

tentang moderasi beragama maka semakin tinggi pula 

sikap toleransi dalam pergaulan siswa. 

Kemudian penelitian kualitatif yang dilakukan oleh 

Miftahul Jannah, dkk yang mengatakan bahwa mahasiswa 

PIAUD IAIN Pekalongan mampu memahami arti dan 

konsep moderasi beragama para mahasiswa mampu 
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menerapkan konsep dari moderasi beragama tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari melalui sikap toleransi. 

Penanaman moderasi beragama kepada para mahasiswa 

harus dilakukan agar sehingga para mahasiswa mampu 

memiliki sifat-sifat moderat dan mencegah menimbulkan 

sikap intoleran terhadap sesama dan orang sekitar 

Dengan hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa moderasi beragama dan toleransi merupakan dua 

hal yang berbeda tetapi saling berhubungan dan 

berpengaruh. Semakin tinggi pemahaman seseorang 

tentang moderasi beragama yang meliputi pemahaman 

tentang komitmen kebangsaan, pemahaman tentang 

toleransi dan pemahaman tentang akomodatif yang 

dimiliki oleh Siswa di SMK Walisongo maka semakin baik 

pula sikap toleransi yang dimiliki.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

1. Pemahaman moderasi beragama siswa di SMK 

Walisongo mempunyai nilai rata-rata sebesar 69,68 

dan simpangan baku 4,525. Hal tersebut menunjukkan 

tingkat pemahaman siswa tentang moderasi beragama 

masuk dalam kategori cukup karena berada pada 

interval 67,04 – 73,30. 

2. Tingkat sikap toleransi siswa mempunyai rata-rata 

nilai 69,26 dan simpangan baku 4,508. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tingkat sikap toleransi siswa 

SMK Walisongo Semarang masuk dalam kategori 

cukup karena berada pada interval 66,731 – 71,789. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pemahaman moderasi dan sikap toleransi siswa di 

SMK Walisongo Semarang. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai Sig. sebesar 0,036 sehingga nilai Sig. 0,036 < 

0,05. maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima.  

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

ingin memberikan saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi 

beberapa pihak terkait, yaitu: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan konsep 

atau melakukan penelitian lebih lanjut dengan melakukan 

penambahan variabel yang lain serta jumlah sampel yang 

lebih banyak, sehingga didapatkan hasil penelitian yang 

lebih akurat.  

2. Kepada para siswa diharapkan mampu meningkatkan 

pengetahuan tentang moderasi beragama dengan cara 

memanfaatkan sumber buku maupun informasi dari 

sumber yang terpercaya sehingga siswa memiliki 

pengetahuan tentang Islam yang moderat.   

3. Kepada pihak institusi pendidikan untuk menambahkan 

media tentang moderasi beragama misalnya 

memperbanyak referensi buku di perpustakaan, atau 

dengan membuat program kerja berbasis moderasi 

beragama. 
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Lampiran 2: Hasil Uji Reliabelitas Angket Variabel X Dan Y 
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Lampiran 3: Hasil Uji Normalitas 

 

 

Lampiran 4: Hasil Uji Liniearitas 
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Lampiran 5: Hasil Uji Hipotesis 
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Lampiran 6: T tabel 
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Lampiran 7: R tabel 
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Lampiran 8: Daftar Nama Responden 

No.  Nama  

1. Aditya Helmi Juliawan 

2. Aditya Heru Pratama 

3. Ahmad Naufal Hanafian 

4. Aulia Fitriana Hapsari 

5. Desta Adhi Wijaya 

6. Elvina Cahya Pradita  

7. Farrel Zharif Saputra 

8. Gading Pangestu Sentosa 

9. Harveyuan Firman Setiawan 

10. Imam Mukholid 

11. Joan Arya Doni Saputra 

12. Jovan Farras Eryanto 

13. M. Reihan Ramadhani 

14. Malik Aziz Wicaksono 

15. Muhammad Adrian Maulana 

16. Muhammad Adrian Maulana 

17. Muhammad Dwi Rapail  

18. Muhammad Farhyl Aghla al Miza 

19. Muhammad Rifki 

20. Muhammad Rizky Ramadhan 

21. Muhammad Romy Dyas Saputra 



85 
 

22. Nauval Adre Hariyono 

23. Rachmad Ibrahim  

24. Rafa Ardhi Shafa Irieanto 

25. Raihan Muhammad Farras 

26. Rangga Ananda Putra 

27. Riska Aulia Putri 

28. Selin Valencia 

29. Suryaningrum 

30. Vania Johana Rizky  

31. Wicaksono Ali Murtopo  
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Lampiran 9: Instrumen Angket Penelitian  

ANGKET PEMAHAMAN MODERASI BERAGAMA 

SISWA 

A. INDENTITAS 

1. Nama:………………………………………… 

2. Kelas:………………………………………… 

B. PENGANTAR 

1. Angket ini dibuat dalam rangka mengadakan 

penelitian untuk mendapatkan data yang valid 

berkaitan dengan penulisan skripsi oleh peneliti. 

2. Pengisian angket ini tidak akan berpengaruh terhadap 

hasil/prestasi belajar Anda dan hasil jawaban Anda 

akan terjaga kerahasiaannya. 

3. Kejujuran Anda dalam menjawab angket ini sangat 

kami perlukan. 

4. Atas bantuan anda kami ucapkan terima kasih. 

C. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pilihlah jawaban pertanyaan di bawah ini dengan cara 

memberi tanda (√) pada kolom sebelah kanan 

terhadap pernyataan-pernyataan di kolom sebelah 

kiri. 

2. Yang perlu diperhatikan dalam pengisian jawaban di 

bawah ini adalah: 

SS   = Sangat setuju (5) 
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S   = Setuju (4) 

RG   = Ragu-ragu (3) 

TS    = Tidak setuju (2) 

STS  = Sangat tidak setuju (1) 

D. DAFTAR PERNYATAAN 

NO PERNYATAAN JAWABAN ANDA 

S

S 

S R

G 

TS ST

S 

1. Saya percaya bahwa 

Pancasila adalah satu-satunya 

ideologi Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

     

3. Saya percaya bahwa UUD 

1945 sebagai sumber hukum 

NKRI. 

     

3. Saya percaya bahwa ada 

ideologi selain Pancasila di 

Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

     

4. Saya lebih tertarik 

menggunakan produk dari 

luar negeri. 
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5. Saya percaya bahwa ada 

sumber hukum lain selain 

UUD 1945 

     

6. Saya berteman/bergaul 

dengan siapa saja meskipun 

berbeda agama dengan saya. 

     

7. Saya menghormati pendapat 

orang lain meskipun berbeda 

agama. 

     

8. Saya hanya berteman dengan 

orang yang memiliki agama 

sama dengan saya. 

     

9. Saya memaksa orang lain 

yang berbeda agama agar 

sependapat dengan saya. 

     

10. Saya merasa nyaman bertukar 

pikiran dengan orang yang 

berbeda agama. 

     

11. Saya tidak keberatan jika 

berdoa sebelum makan 

dipimpin oleh teman yang 

berbeda agama dengan saya. 

     

12. Ketika ada perdebatan yang 

berkaitan dengan agama, saya 
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selalu menyelesaikan dengan 

lapang dada. 

13. Saya tidak nyaman bertukar 

pendapat dengan teman yang 

berbeda agama. 

     

14. Saya keberatan jika berdoa 

sebelum makan bersama 

dipimpin oleh teman yang 

berbeda agama. 

     

15. Ketika ada perdebatan yang 

berkaitan dengan agama, saya 

selalu menyelesaikan dengan 

emosi. 

     

16. Saya tidak keberatan jika 

upacara hari raya agama lain 

diadakan di tempat umum. 

     

17. Saya keberatan jika upacara 

hari raya agama lain diadakan 

ditempat umum 

     

18. Saya tidak keberatan jika 

pemerintah mengadakan 

perayaan hari raya selain 

agama yang saya yakini. 
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19. Saya keberatan jika 

pemerintah mengadakan 

perayaan hari raya selain 

agama yang saya yakini. 

     

 

ANGKET SIKAP TOLERANSI SISWA 

A. INDENTITAS 

1. Nama:………………………………………. 

2. Kelas:………………………………………. 

B. PENGANTAR 

1. Angket ini dibuat dalam rangka mengadakan 

penelitian untuk mendapatkan data yang valid 

berkaitan dengan penulisan skripsi oleh peneliti. 

2. Pengisian angket ini tidak akan berpengaruh terhadap 

hasil/prestasi belajar Anda dan hasil jawaban Anda 

akan terjaga kerahasiaannya. 

3. Kejujuran Anda dalam menjawab angket ini sangat 

kami perlukan. 

4. Atas bantuan anda kami ucapkan terima kasih. 

C. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Pilihlah jawaban pertanyaan di bawah ini dengan cara 

memberi tanda (√) pada kolom sebelah kanan 

terhadap pernyataan-pernyataan di kolom sebelah 

kiri. 
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2. Yang perlu diperhatikan dalam pengisian jawaban di 

bawah ini adalah: 

SS   = Sangat setuju (5) 

S   = Setuju (4) 

RG   = Ragu-ragu (3) 

TS    = Tidak setuju (2) 

STS  = Sangat tidak setuju (1) 

 

D. DAFTAR PERNYATAAN 

NO. PERNYATAAN JAWABAN 

ANDA 

S

S 

S R 

G 

T 

S 

S

T

S 

1. Saya bersedia untuk menjenguk 

teman yang sakit meskipun ia 

berbeda agama. 

     

2. Saya bersedia untuk memberikan 

Alamat rumah kepada teman yang 

berbeda agama. 

     

3. Saya turut berduka cita jika ada 

teman yang terkena musibah 

meskipun ia berbeda agama. 
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4. Saya tidak bersedia untuk 

menjenguk teman yang sakit 

karena ia berbeda agama. 

     

5. Saya tidak akan memberikan 

Alamat rumah kepada teman yang 

berbeda agama. 

     

6. Saya bersikap biasa saja ketika ada 

teman yang berbeda agama 

terkena musibah. 

     

7. Saya berteman dengan siapa saja 

meskipun berbeda ras, warna kulit, 

dan agama. 

     

8. Saya tidak pernah menganggap 

diri saya yang paling benar 

     

9. Saya enggan berteman dengan 

teman yang memiliki kulit 

berbeda. 

     

10. Saya menganggap bahwa diri saya 

adalah yang paling benar 

     

11. Saya merasa senang jika ada yang 

memberikan saran meskipun dari 

teman yang berbeda agama. 

     

12. Saya suka bermusyawarah dengan 

teman meski berbeda agama 
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13. Saya menghargai semua teman 

yang berbendapat saat diskusi. 

     

14. Saya selalu melindungi teman-

teman meskipun berbeda agama. 

     

15. Saya selalu berusaha menciptakan 

rasa nyaman dalam kelas 

     

16. Saya tidak merasa senang jika ada 

teman memberikan saran kepada 

saya. 

     

17. Saya menganggap bahwa 

musyawarah harus berdasarkan 

kelompok agama tertentu saja. 

     

18. Saya tidak menerima pendapat 

dari teman selain agama saya saat 

berdiskusi 

     

19. Saya acuh terhadap keselamatan 

teman-teman saya 

     

20. Saya suka jika ada kegaduhan 

didalam kelas. 

     

 

 

 

 

 



94 
 

 

Lampiran 10: Surat Keterangan Telah Penelitian 
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Lampiran 11: Contoh Hasil Pengisian Angket 
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Lampiran 12: Dokumentasi Penelitian 
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RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap  : Moh. Aji Firman 

Tempat dan  

Tanggal Lahir : Tegal, 22 April 1998 

Alamat  : Jl. Garuda, RT. 03/01 Desa Pesarean, 

Kec. Pagerbarang, Kab. Tegal. 

No.HP : +6282328449466 

Email  : emajifirman@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri Pesarean 01 

2. SMP Negeri Jatibarang 01 

3. SMA Negeri 1 Dukuhwaru 

Semarang, 30 November 2023 
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